BAB V
PENUTUP
51 Kesimpulan

Pengalaman universal manusia berkaitan erat dengan religiusitas yang bersifat
atau memiliki dimensi religius yang kehadirannya terus berada dalam benak manusia
yang hidup dalam satu suku, bangsa melalui ungkapan-ungkapan kolektifnya. Semua
suku di dalam kehidupan bermasyarakat memiliki kecenderungan untuk
mengungkapkan pandangan atau pikiran mereka mengenai sikap yang baik terhadap
yang transenden, konsep tentang alam, masyarakat itu sendiri, dan sejarah, melalui
kultur yang ada. Ungkapan yang mendasar demikian memiliki nilai yang bersifat

religius dan manusiawi yang sangat tinggi.

Masyarakat Ngadha pada umumnya dan Masyarakat kampung Doka pada
khususnya memiliki kearifan lokal yang secara inheren menyatakan entitas diri mereka
sebagai masyarakat yang berbudaya yakni ritual kabe nuke. Kabe nuke adalah rtius
ucapan syukur kepada Dewa Zeta Nitu Zale dan leluhur atas kelahiran seorang bayi
dalam lingkungan keluarga. Kelahiran dilihat sebagai anugerah dari Dewa Zeta Nitu
Zale dan leluhur kepada suatu keluarga dengan tujuan regenerasi keturunan baik secara
biologis maupun secara sosio kultural. Selain disebut sebagai masyarakat yang
berbudaya, masyarakat Doka juga disebut sebagai homo religiosus, karena pada
umumnya masyarakat Doka menganut kepercayaan agama Katolik. Hal ini

menggambarkan bahwa masyarakat Doka hidup dalam keanekaragaman dimensi, di
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mana dalam dimensi-dimensi tersebut akan timbul keterkaitan makna dan nilai yang
dapat diaplikasikan dalam kehidupan mereka setiap hari. Keterkaitan makna dan nilai
ini, mendorong masyarakat Doka untuk menghayati dimensi yang secara komprehensif
memmengaruhi hidup mereka tanpa menghilangkan atau mengaburkan makna dan
nilai dari setiap dimensi yang ada. Sehingga baik dalam dimensi budaya maupun dalam
dimensi agama, keduanya dapat bertumbuh dan berkembang dalam diri orang yang

sama dengan penghayatan dan pemaknaan yang berbeda.

Ritual kabe nuke menjadi salah satu contoh dari sekian banyak kearifan lokal
yang ada di Kabupaten Ngada terlebih khusus di Kampung Doka, yang menampilkan
adanya nilai-nilai yang saling berkaitan antara budaya dan agama. Hal inilah yang
menjadi titik tolak bagi penulis untuk mengkaji nilai-nila yang ada di dalamnya yakni
nilai religius dalam ritual kabe nuke yang merupakan aksiologi kebudayaan Ngadha
pada umumnya dan Doka pada khususnya. Nilai religius tersebut dapat dilihat dalam
tahap-tahap pelaksanaan yang mencakup tindakan, perkataan dan pemaknaannya. Oleh
karena itu, seluruh pemaknaan atas nilai religius dalam ritus kabe nuke hendaknya
menjadi sarana bagi masyarakat Doka untuk menyadari kehadiran lIlahi baik pada saat
kehamilan seorang ibu, kelahiran bayi dan sampai pada tahap ritus kabe nuke.
Penghayatan makna dan nilai religius dalam ritus kabe nuke bukan hanya mendorong
masyarakat pendukungnya untuk mencintai kearifan lokal sebagai warisan dari leluhur

tetapi juga memampukan masyarakat Doka yang dalam posisi istimewa sebagai orang
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Katolik untuk menghayati dan memaknai setiap peristiwa kelahiran sebagai tujuan dari

sebuah perkawinan
5.2 Saran

Upacara kabe nuke adalah upacara syukuran kepada Dewa Zeta Nitu Zale dan
kepada leluhur atas kelahiran seorang bayi, memiliki kekayaan akan nilai-nilai.
Kekayaan akan nilai ini menurut penulis dapat memengaruhi pola pikir dan pola laku
masyarakat Kampung Doka. Dengan kata lain, upacara kabe nuke benar-benar
menjiwai mereka baik sebagai masyarakat yang berbudaya maupun sebagai
masyarakat yang beragama. Untuk itu, terdapat beberapa saran dari penulis mengenai

upacara kabe nuke ini:

1. Untuk para peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian tentang
upacara kabe nuke, dianjurkan untuk menelaah nilai-nilai lain yang terdapat di
dalam upacara ini, yang dengannya upacara ini maupun menambah wawasan

intelektual, sosial kultural dan religiusitas diri sendiri maupun masyarakat luas.

2. Untuk masyarakat setempat yang memiliki minat pada aspek kebudayaan,
maka penting untuk bagi anggota masyarakat setempat untuk memaknai secara
mendalam tentang upacara ini. Selain itu, masyarakat setempat diharapkan
untuk melakukan refleksi kritis serta evaluasi yang logis, bagaimana upacara

ini agar tetap hidup seturut perkembangan zaman.

100



3. Bagi para orang tua, ketua adat, LPA (Mosalaki), supaya menyosialisasikan
terus-menerus kepada generasi muda (zo ‘o hoga), berkaitan dengan warisan
budaya khususnya upacara kabe nuke. Sosialisasi ini bertujuan agar generasi
muda dapat bertanggung jawab dan mewarisi kebudayaan sebagai harta yang
istimewah dari leluhur. Sehingga generasi muda dapat mengetahui dan terus
belajar menemukan nilai-nilai yang akan menjadi buah refleksi bagi mereka

untuk makin mencintai kebudayaan dalam dunia yang makin modern ini.

4. Bagi para pemerintah agar mampu memperhatikan dan menghidupkan kembali
kearifan-kearifan lokal yang menjadi ciri khas dan identitas bangsa Indonesia,
dengan membuka pembelajaran kebudayaan di sekolah-sekolah dari tingkat SD

sampai ke tingkat Perguruan Tinggi.

5. Bagi para pewarta Injil Kristus di Paroki Keluarga Kudus Nazaret-Were dan
secara khusus di stasi Salib Suci Radabata, agar tetap memperhatikan dimensi
budaya sebagai rekan kerja dalam proses evangelisasi. Dalam hal ini, segala
macam nilai dan makna dalam upacara adat setempat menjadi jembatan
penghubung antara atas apa yang telah Yesus ajarkan. Dengan demikian proses

inkulturasi pun dapat terjadi.

6. Bagi civitas akademika baik di tingkat Fakultas maupun Universitas agar
menggunakan tulisan ini untuk kepentingan perkembangan intelektual dalam

aspek kearifan lokal dan dalam aspek pastoral bagi para calon-calon imam.
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